BAB II 

PEMBAHASAN
A. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal 

Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad Asy – Syaibani. Beliau lahir di Baghdad pada tahun 164 H/780 M dan wafat di kota yang sama pada tahun 241 H/885 M.
Beliau adalah Arab asli dari garis ayah dan ibunya, ibunya bernama Syarifah Maimunah binti Abdul Malik ibn Sawadan ibn Hindun Al-Syaibani jadi kedua orang tuanya bernasab kepada kabilah Syaiban, salah satu kabilah yang berdomisili di semenanjung Arabia. Kakeknya adalah seorang walikota wilayah Sarkhas, sebuah wilayah yang berada di negeri Khurasan. Sedangkan ayahnya adalah seorang panglima perang pasukan kaum muslimin dan meninggal ketika Imam Ahmad masih di bawah umur. Ia pun diasuh oleh ibu dan pamannya. Sekalipun ayahnya sudah meninggal, beliau tetap hidup di tengah - tengah keluarga terhormat, yang memiliki kebesaran jiwa dan ketegaran dalam menghadapi penderitaan, sehingga beliau mengalami keadaan yang sangat sederhana dan tidak tamak.

Imam Ahmad telah dikenalkan ilmu sejak usia dini, apalagi keluarganya memiliki kemampuan untuk itu. Kota Baghdad pada saat itu merupakan sumber ilmu pengetahuan islam, tempat berseminya segala jenis ilmu, kota metropolitan negeri islam, di dalamnya ada para ahli Al - Qur’an, hadist, ulama sufi, dan pakar bahasa serta filsuf dan ahli hikmah.

B. Pendidikan Imam Ahmad bin Hanbal
Imam Ahmad sudah mulai belajar Al - Qur’an sejak masih kecil, belajar bahasa Arab dan hadist, riwayatnya para sahabat dan tabi’in dan sudah terlihat tanda kecerdasan sejak usianya masih kanak - anak, selain ia juga tekun dalam belajar. Pada awalnya beliau bercita - cita ingin menjadi seorang ahli hadist yang bisa meriwayatkan hadist dan menulisnya, baru setelah itu beliau mempelajari ilmu fiqih dengan menggabungkan antara sistem riwayah (periwayatan) dan dirayah (pemahaman). Di antara gurunya Sufyan bin Uyainah, Asy – syafi’I, Yahya bin Sa’id Al – Qathan, Abdurrazzaq Ath – Thayalisi, dan lain – lain. Sedangkan para ulama yang meriwayatkan hadist darinya, di antaranya Al – Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Waki’ bin Al – Jarrah, Aki bin Al – Madini, Ibnu Mahdi, dan lain – lain.
Dalam perjalanan hidup dan kehidupannya, Imam Ahmad ibnu Hanbal sama halnya dengan Imam Syafi’I yang senang melakukan pengembaraan dengan meninggalkan tanah airnya, ke Syiria, Hijaz, Yaman, Kuffah, dan Bashrah yang hanya sekedar untuk menuntut ilmu pengetahuan dan belajar Al hadist. Di Mekkah ia bertemu dengan Imam Syafi’I dan selama dalam rantauannya beliau banyak mendapat ujian dan kesulitan.

Dalam perjalanan yang paling sulit adalah perjalanan mencari hadist dan mendengar dari perawinya yang masih hidup, dan merasa tidak cukup hanya mencuplik dari buku untuk kemudian disampaikan lagi, tetapi harus bertemu langsung untuk memastikan periwayatan. Kecenderungan Imam Ahmad terhadap pelajaran hadist dan periwayatannya telah memberi dampak yang besar baginya untuk memperdalam ilmu fiqih. Setiap hadist yang diriwayatkan dan fatwa dan keputusan hakim oleh sahabat atau tabi’in yang dikuasainya, semua menjelma menjadi sebuah pemahaman yang sangat dalam, memberi Imam Ahmad keahlian fiqih yang besar dan kemampuan menggali sehingga beliau menjadi seorang mujtahid mandiri yang memiliki mazhab tersendiri. Kemudian beliau menyusun kitab yang membahas khusus masalah hadist yang terkenal dengan nama Al - Musnad Ahmad bin Hanbal, yang terdiri dari 6 jilid dan tidak kurang dari 40.000 al - hadist. Beliau memilki sifat wara’ (berhati-hati dalam masalah haram) dan dhabith (memiliki memory daya ingat) yang sempurna. 
Abu zura’ah berkomentar tentang hapalan dan daya ingatnya yang sangat tinggi itu, bahwa Imam Ahmad bin Hanbal hapal 1000.000 buah hadist. Oleh karena itu, beliau dipanggil sebagai Amir Al – Mu’minin fi Al – Hadist.
C. Metode Imam Ahmad Dalam Menetapkan Hukum Islam
Dalam melihat pola pemikiran Imam Ahmad Ibnu Hanbal seperti yang disebutkan diatas, maka metode Imam Ahmad ibnu Hanbal yang dipakai dalam menetapkan hukum islam adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur’an dan Al-Sunnah Al Shahih
Jika Imam Ahmad ibnu Hanbal sudah menemukan Nash, baik dari Al - Qur’an maupun dari Al - hadist al-Shahih, maka dalam menetapkan hukum islam beliau akan menggunakan Nash tersebut sekalipun ada faktor lain yang bisa dipakai bahan pertimbangan. Seperti dalam masalah iddah wanita hamil yang ditinggal mati suaminya. Dan tidak memakai fatwa Abdullah bin Abbas sama dengan Imam Asy-Syafi’I yang berpendapat bahwa masa iddahnya adalah rentang waktu terpanjang dari dua ketentuan masa iddah dan tetap berpegang pada nash Al-Qur’an, yaitu empat bulan sepuluh hari.

2. Fatwa Para Sahabat Nabi SAW

Jika tidak ditemukan dalam nash yang jelas, maka beliau menggunakan fatwa – fatwa dari para sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan diantara mereka. Jika terjadi perselisihan, maka yang di ambil adalah fatwa – fatwa yang beliau pandang lebih dekat kepada Nash, baik  Al – Qur’an maupun Al – Hadist, dan tidak mencari pendapat orang lain. Jika setelah itu ternyata semua pendapat tersebut bertentangan dengan Al – Qur’an dan sunnah maka beliau akan menyebutkan semua perbedaan tanpa ada penentuan pendapat yang kuat.

3. Al – Hadist  Al – Mursal, dan Al - Hadist Al – Dhaif
Menggunakan hadist mursal dan hadist dhaif jika tidak ada dalil lain yang menguatkannya di dahulukan daripada qiyas. Adapun hadist dhaif menurut versi Imam Ahmad bukan hadist batil atau munkar, atau ada perawinya yang dituduh dusta serta tidak boleh diambil hadistnya. Namun yang beliau maksud kandungan hadist dhaif adalah orang yang belum mencapai derajat yang tsiqah, tetapi tidak sampai dituduh berdusta dan jika memang demikian maka beliau pun bagian dari hadist yang shahih.

4. Al - Qiyas 


Jika dari semua sumber diatas tetap saja ditemukan, maka Imam Ahmad Ibnu Hanbal menetapkan hukum islam dengan mempergunakan Al – Qiyas atau dengan Maslahah Mursalah, terutama dalam bidang sosial politik seperti:

· Menetapkan hukum ta’zir bagi mereka yang selalu berbuat kerusakan.

· Menetapkan hukum had yang lebih berat terhadap mereka yang meminum minuman keras di siang hari bulan Ramadhan.   


Dengan cara – cara seperti itu yang sering di ikuti oleh para pengikutnya. Begitu juga dengan dasr istihsan, istishab, dan sad al – zara’I, sekalipun sangat jarang dipakai oleh Imam Hanbal.

D. Penulisan Mazhab Imam Ahmad

Imam Ahmad tidak menuliskan mazhabnya, bahkan beliau tidak suka ada yang menulis pendapat dan fatwanya. Kalaupun ada, hanya berupa catatan kecil khusus untuknya yang memuat beberapa masalah fiqih, dan tidak boleh ditulis hanyalah Al – Qur’an dan sunnah agar beliau tetap menjadi referensi utama masyarakat untuk mempelajari hukum taklif. Pada masa Al – Mu’tashim beliau dipenjara 28 bulan atas perintah Khalifah karena tidak mau mengatakan bahwa Alqur’an mahkluk yang merupakan keyakinan Mu’tazilah yang sedang jaya pada masa itu. Ketika pada masa khalifah Al – Mutawakkil ia dikeluarkan dari penjara sekitar tahun 220 H dan mendapat keistimewaan dari masyarakat sehingga mendapat julukan Tempat Raja Berunding. Banyak karya beliau diantaranya Al – ‘Ilal, Az – Zuhd, At Tafsir, An – Nasikh wa Al – Mansukh, Fadha’il As – Sahabah, Asy – Asy’ribah, dan lain – lain. Diantara karyanya yang besar dan popular adalah Musnad Imam Ahmad yang berisikan 30.000 buah hadist dan 10.000 buah hadist secara berulang ulang. Beliau tulis sejak berusia 16 tahun, tetapi belum sempat menyeleksi hadist yang shahih dan yang tidak shahih sebab meninggal dunia pada tahun 241 
H/855 M di Baghdad dalam usia 77 tahun. 

Adapun orang pertama yang menyebarkan mazhab Imam Ahmad adalah putranya yang bernama Shahih bin Ahmad bin Hanbal (wafat 266 H). beliau menyebarkan mazhab dengan menyebarkan mazhab ayahnya dengan cara mengirim surat kepada orang yang bertanya dengan jawaban yang pernah disampaikan ayahnya, beliau pernah menjabat sebagai hakim, mencuplik pendapat ayahnya dan diterapkan langsung. Putra Imam Ahmad yang bernama Abdullah bin Ahmad (wafat 290 H) juga melakukan hal yang sama dengan mengumpulkan kitab Al – Musnad dan menyusunnya serta menukilkan fiqih ayahnya walaupun beliau lebih banyak meriwayatkan hadist. Beberapa murid Imam Ahmad yang giat menulis mazhab dan menyebarkannya antara lain:

a. Abu Bakar Al – Asyram (wafat 261 H), ia berguru pada Imam Ahmad sangat lama sekali.  

b. Abdul Malik A- Maimuni (wafat 274 H), beliau berguru kepada Imam Ahmad selama 20 tahun. 

c. Abu Bakar Al – Marwaruzi (wafat 275 H), termasuk murid yang paling istimewah bagi Imam Ahmad. Ia meriwayatkan banyak maslah dari Imam Ahmad.


Disamping mereka masih ada lagi para fuqaha’ yang menjadi murid Imam Ahmad. Mereka menulis dan mengumpulkan pendapat sang imam kemudian membuat penjelasan.

E. Musnad Imam Ahmad 

Musnad adalah kumpulan beberapa hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Ia mulai mengumpulkannya sejak pertama kali belajar hadist dan terus berlanjut akhir hayatnya. Imam Ahmad menulisnya tidak beraturan dan tidak tersusun rapi dan ketika usianya sudah senja dan takut ada yang hilang, lalu ia pun membacakannya pada anak-anaknya serta keluarganya secara tidak beraturan seperti pada mulanya, kemudian datanglah Abdullah anaknya yang menyusunnya semula sesuai dengan klasifikasinya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Abdullah bin Ahmad yang mengumpulkan kitab Al – Musnad dan menyusunnya dengan gaya yang agak asing dari kebiasaan para ahli hadist sebab semua kitab hadist shahih disusun berdasarkan susunan bab fiqih sehingga mudah dipahami. Sedangkan susunan kitab Al – Musnad disusun berdasarkan sahabat, hadist yang diriwayatkan oleh Abu Bakar dan sunnah yang diriwayatkan darinya disusun dalam bab  yang diberi nama musnad Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan demikianlah seterusnya. Tentu cara ini menyulitkan orang lain untuk mencari temannya sesuai dengan kandungan hadist Nabi SAW, tetapi bisa jadi ada manfaat lain bagi yang ingin melihat pendapat fiqih seorang sahabat.

Imam Ahmad telah mencurahkan pengorbanan yang sangat banyak betul dalam menulis kitab Al – Musnad. Beliau meriwayatkan dari yang tsiqah dizamannya dengan syarat hadistnya bersambung kepada Nabi SAW dan setiap yang tidak bersambung sanadnya maka dianggapnya sudah dhaif, walaupun perawihnya tsiqah. Dan dengan cara ini beliau berhasil mengumpulkan banyak hadist, memilihnya yang sudah dikumpulkannya, menghapus sebagian yang meragukan dan terus dilakukannya, bahkan sampai beliau sakit yang berujung dengan kematiannya. 
BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Imam Ahmad bin Hanbal adalah salah seorang dari empat imam mazhab yang masih dikenal sampai sekarang, ayahnya bernama Hanbak bin Asad bin Idris Abdullah bin Hasan bin Al – Syaibani, dan ibunya bernama Syarifah Maimunah binti Abdul Malik ibnu Sawadan ibnu Hindun Al – Syaibani. Dari kedua orang tuanya dapat diketahui bahwa Imam Ahmad bin Hanbal berasal dari keturunan Bani Syaibani, salah satu kabilah di Semenanjung Arab.

2. Dalam masalah metode istinbath, rujukan yang paling utama tidak berbeda dengan imam – imam yang lain yaitu Al – Qur’an dan Al – Hadist. Namun pada tingkatan selanjutnya beliau berbeda  yaitu dengan fatwa para sahabat, kemudian hadist dhaif selagi kecacatannya tidak parah, dan yang terakhir A – Qiyas.
B.      Saran-saran
1. Hendaknya kepada para pembaca khusunya pada mahasiswa STAI Samora Pematangsiantar agar lebih mengigat kembali akan biografi para Imam-imam mazhab yang terdahulu.

2. Diharapkan kepad Mahasiswa STAI Samora Pematangsiantar agar lebih meningkatkan mutu belajar dan lebih memahami akan bagaimana, dan cara atau metode yang digunakan dalam menetapkan suatu hukum islam.
DAFTAR PUSTAKA
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